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ABSTRAK 

Analisis Efektivitas dan Dampak Lingkungan Menggunakan Life Cycle 

Assessment (LCA) Pada Produksi Biokoagulan Biji Kelor dan Cangkang Maggot 

 

Marshanda Afifa Shalsabila 

NPM. 2103040146 

Biokoagulan biji kelor (BBK) dan biokoagulan cangkang maggot (BCM) dinilai 

efektif untuk menyisihkan polutan,sehingga berpotensi sebagai alternatif koagulan 

pada proses koagulasi-flokulasi, namun kajian terhadap dampak produksi koagulan 

alami perlu dilakukan sebagai penilaian keberlanjutan koagulan alami. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dampak lingkungan yang ditimbulkan pada produksi 

BBK dan BCM menggunakan Life Cycle Assessment (LCA), menganalisis efektivitas 

biokoagulan dalam penyisihan parameter pencemar dengan metode koagulasi-

flokulasi, serta membandingkan efektivitas penyisihan dan dampak lingkungan untuk 

mengetahui biokoagulan yang lebih ramah lingkungan. Analisis dampak lingkungan 

diidentifikasi menggunakan metode Recipe 2016 pendekatan Midpoint dan Endpoint 

dengan software SimaPro 9.6.0.1. Berdasarkan hasil kajian LCA, pendekatan midpoint 

proses produksi BBK dan BCM menghasilkan kategori dampak terbesar yang sama, 

yaitu human carcinogenic toxicity dengan total berturut-turut sebesar 0,0297 dan 1,07. 

Selain itu, pada pendekatan endpoint masing-masing biokoagulan menghasilkan 

kategori dampak terbesar yang sama, yaitu human health dengan total berturut-turut 

0,319 Pt dan 20,7 Pt. Hal ini disebabkan oleh penggunaan listrik dan bahan kimia pada 

tahap ekstraksi kedua jenis biokoagulan, akibatnya hal tersebut berdampak pada 

kesehatan manusia. Hasil penelitian menunjukan BBK memiliki dosis optimum 50 

mg/L dan BCM memiliki dosis optimum pada rentang 100 mg/L – 150 mg/L yang 

efektif menyisihkan parameter pH, kekeruhan, TSS, dan warna. Berdasarkan hasil 

tersebut, BBK memiliki keunggulan dibandingkan BCM. BBK mampu menyisihkan 

parameter pencemar secara efektif, bekerja pada dosis yang rendah, dan memiliki 

dampak lingkungan yang lebih rendah pada proses produksinya. Sedangkan, BCM 

mampu menyisihkan parameter pencemar secara efektif, tetapi bekerja pada dosis 

yang lebih tinggi dan memimbulkan dampak lingkungan yang lebih tinggi. 

Kata Kunci: Biokoagulan, Biji Kelor, Cangkang Maggot, Life Cycle Assessment, 

SimaPro 9.6.0.1 
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ABSTRACT 

Analisis Efektivitas dan Dampak Lingkungan Menggunakan Life Cycle 

Assessment (LCA) Pada Produksi Biokoagulan Biji Kelor dan Cangkang Maggot 

 

Marshanda Afifa Shalsabila 

NPM. 2103040146 

Moringa oleifera seeds (BBK) and black soldier fly shells (BCM) as biocoagulant are 

considered effective for removing pollutants, making them potential alternatives to 

coagulants in the coagulation-flocculation process. However, a study on the 

environmental impact of natural coagulant production is necessary to assess their 

sustainability. This research aims to analyze the environmental impacts caused by the 

production of BBK and BCM using Life Cycle Assessment (LCA) and the effectiveness 

of the biocoagulants in removing pollutant parameters with the coagulation-

flocculation method, also to compare the removal effectiveness and environmental 

impacts to determine which biocoagulant is more eco-friendly. LCA was identified 

using the Recipe 2016 method with Midpoint and Endpoint approaches, utilizing 

SimaPro 9.6.0.1 software. Based on the LCA results, the midpoint approach for the 

production processes of both BBK and BCM showed the same largest impact category: 

human carcinogenic toxicity, with total scores 0.0297 of BBK and 1.07 of BCM. Under 

the endpoint approach, each biocoagulant also showed the same largest impact 

category: human health, with total scores 0.319 Pt of BBK and 20.7 Pt of BCM. This 

is attributed to the use of electricity and chemical reagents during the extraction stage 

of both types of biocoagulants. The study results indicate that BBK has an optimum 

dose of 50 mg/L, while BCM has an optimum dose in the range of 100 mg/L – 150 

mg/L, which are effective in removing pH, turbidity, TSS, and color parameters. Based 

on these findings, BBK has an advantage over BCM. BBK can effectively remove 

pollutants, works at a low dose, and has a lower environmental impact during its 

production process. In contrast, BCM is also effective at removing pollutants but works 

at a higher dose and causes a higher environmental impact. 

Keywords: Biocoagulant, Moringa Oleifera Seeds, Black Soldier Fly Shells, Life Cycle 

Assessment, SimaPro 9.6.0.1 

 


